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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana hasil analisis semiotika pada keduaiklan pariwisata
di Youtube “Visit Qatar” dan representasi kebudayaan Qatar dalam keduaiklan tersebut. - Keduaiklan
tersebut berjudul berjudul © 7 dan“ .. ”. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes dan teori kebudayaan K oentjaraningrat. Penelitian ini
menunjukkan adanya makna denotasi, makna konotasi, dan mitos dalam dua iklan tersebut. Makna
denotasinya adalah realitas kebudayaan Qatar yang terdiri dari berbagai macam wujud kebudayaan. Makna
konotasinya adalah setiap kebudayaan memiliki maknanya masing-masing dan menjadi refleks di
kehidupan yang akan datang. Mitosnya adalah wujud kebudayaan Qatar menjadi sesuatu yang
merepresentasikan kebudayaan Qatar yang dapat dilihat sebagal kebiasaaan masyarakat Qatar dan sebagal
bagian dari warisan budaya Qatar.
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This study aims to explain the results of a semiotic analysis of the two tourism advertisements on the

Y outube Channel "Visit Qatar," and the representation of Qatari culture in the two advertisements. The two
adsaretitled® -7 and“ .. ”.Thisresearchisconducted qualitatively descriptively using Roland
Barthes semiotic theory and Koentjaraningrat's cultural theory. The finding of this research shows the two
advertisements' denotative meanings, connotative meanings, and myths. The denotative meaning is the
reality of Qatari culture, which consists of various forms of culture. The connotative meaning is that every
culture has its meaning and becomes areflection in the life to come. The myth isthat Qatari culture
represents Qatari culture which can be seen as a habit of Qatari people and as part of Qatar's cultural
heritage.
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